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KATA PENGANTAR

anyak praktisi ilmu informasi dan perpustakaan
mungkin masih belum familiar dengan istilah aktor
intelektual yang diambil dari pemikiran Gramsci
mengenai hegemoni. Pemikiran itu ditulis Gramsci saat berada
dipenjara padamasakepemimpinan Mussolini pada tahun 1927.
Selama sepuluh tahun berada di penjara, Gramsci melahirkan
sekitar 32 catatan yang pada akhirnya dikumpulkan dan diberi
judul Prison Notebook.
Buku tersebutlah yang memuat pemikirannya mengenai
strategi politik dan hegemoni sosial yang pada akhirnya
menginspirasi penulis untuk membuat tulisan terkait dengan

peranan pustakawan sebagai aktor intelektual sebagaimana
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yang dikatakan Gramsci menjadi salah satu suksesor penting
dalam wupaya terjadinya hegemoni, baik untuk ideologi
dominan maupun counter hegemoni dengan memunculkan
narasi tandingan yang melawan blok sejarah yang berkuasa.
Buku ini ditulis dengan maksud untuk mengembalikan
ilmu informasi dan perpustakaan pada konteks sosial yang
dalam beberapa dekade terakhir bergerak memisahkan diri
dari praktik-praktik sosial dan politik. Hal yang membedakan
praktisi ilmu informasi dan perpustakaan dengan praktisi
atau professional infomasi lain adalah kemampuannya dalam
melihat situasi sosial dan politik. Dengan itu, mereka dapat
mengetahui dan mengambil peran sesuai dengan semangat
yang mereka usung sejak awal menggeluti profesinya.
Akhirnya, penulis meminta maaf atas kekurangan atau
kesalahan penulisan di dalam buku ini. Penulis juga menerima

kritik dan masukan yang bisa pembaca kirimkan pada koko.

srimulyo@fisip.unair.ac.id guna menghasilkan terbitan yang
lebih baik dari sebelumnya. Semoga dengan terbitnya buku
“Beyond Managing The Library, Managing Knowledge:
Pustakawan Sebagai Aktor Intelektual” dapat menambah
khasanah pengetahuan bagi khalayak, dan khususnya
professional ilmu informasi dan perpustakaan. Selamat

membacal!

Penulis

Koko Srimulyo
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Yang memalukan bukanlah ketidaktahuan, melainkan
ketidakmauan untuk belajar
- Plato






